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PENGARUH KUALITAS LAYANAN TERHADAP KEPUASAN 
PELANGGAN  

(Studi Pada Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” di Surakarta) 
 

ABSTRAKSI 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh (reliability 
(kehandalan), Responsive  (daya tanggap), Assurance (jaminan), Tangible  (bukti 
fisik), Empathy (perhatian) terhadap kepuasan pelanggan pada Roemah Macaroni dan 
Milk “Roemami” di Surakarta, dan untuk mengetahui manakah yang paling dominan 
pengaruhnya antara (reliability (kehandalan), Responsive (daya tanggap), Assurance  
(jaminan), Tangible (bukti fisik), Empathy (perhatian) terhadap kepuasan konsumen 
pada Roemah Macaroni dan Milk “Roemami” di Surakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelanggan Roemah Macaroni 
dan Milk ”Roemami” di Surakarta dan jumlah sampel dalam penelitian adalah 100 
responden pelanggan. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh variabel reliability mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, variabel responsive mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, variabel assurance 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, variabel 
tangible mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, 
variabel empathy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Sedangkan hasil uji F secara bersama-sama variabel reliability, 
responsive, assurance, empathy, tangible berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan. Hasil analisis koefisien determinasi (R 2) diperoleh Adjusted 
R square (R2) sebesar 0,797, berarti  variasi perubahan variabel kepuasan 
pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel reliability, responsive, assurance, 
tangible dan empathy sebesar 79,7%. Sedangkan sisanya sebesar 20,3% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model, dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa faktor 
yang paling dominan dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah empathy, 
hal ini dikarenakan empathy mempunyai nilai thitung sebesar 3,180 dibanding 
dengan variabel yang lain yaitu reliability  sebesar 2,305, responsive sebesar 
2,666, assurance sebesar 3,000,  tangible sebesar 2,382. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis yang menyatakan ”diduga Reliability (kehandalan) yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada Roemah Macaroni dan Milk 
’Roemami’ di Sura karta” tidak terbukti kebenarannya, karena ternyata yang 
paling dominan adalah empathy. 
 
Kata Kunci : Reliability, Responsive, Assurance, Tangible, Empathy, dan kepuasan 

pelanggan 
 

A. Latar Belakang  

Saat ini iklim kompetisi dalam dunia bisnis semakin terasa. Di sisi lain 

perubahan lingkungan yang demikian pesat semakin mendukung kompetisi 



yang sedang terjadi saat ini. Kondisi persaingan yang semakin ketat, hal utama 

yang harus diproritaskan oleh pihak perusahaan adalah kepuasan pelanggan 

agar dapat bertahan, bersaing dan menguasai pasar. Pimpinan harus 

mengetahui hal-hal apa saja yang dianggap penting oleh pelanggan dan 

berusaha menghasilkan kinerja sebaik mungkin, sehingga dapat memuaskan 

pelanggannya. Kepuasan pelanggan juga merypakan salah satu hal yang 

penting dalam sebuah pemasaran. Apabila pelanggan merasa puas akan suatu 

produk dari suatu merek, maka yang umumnya terjadi pelanggan akan terus 

menerus membeli dan menggunakannya. Dalam hal ini juga tidak menutup 

kemungkinan pelanggan akan memberitahukan orang lain mengenai 

pengalamannya terhadap kualitas produk yang telah digunakannya. 

sebaliknya. jika pelanggan merasa tidak puas maka mereka cenderung akan 

beralih ke merek lain. (Istiyanto dan Tyra, 2011). 

Persaingan yang semakin tinggi antar perusahaan, setiap perusahaan 

saling berpacu untuk memperluas pasar. Harapan dari adanya  perluasan pasar  

secara langsung adalah meningkatnya penjualan, sehingga perusahaan akan 

memiliki lebih banyak pelanggan. Perusahaan yang mampu bersaing dalam 

pasar adalah perusahaan yang dapat menyediakan produk atau jasa berkualitas  

sehingga perusahaan dituntut untuk terus melakukan perbaikan dalam hal 

kualitas pelayanan.  

Masyarakat selaku konsumen tidak dengan begitu saja membeli    

produk tanpa mempunyai pertimbangan tentang faktor -faktor yang dapat 

mempengaruhi mereka  dalam pengambilan keputusan seperti kualitas  

pelayanan. Kualitas pelayanan adalah hasil perbandingan antara harapan dan 

persepsi konsumen terhadap layanan yang diterima dari perusahaan (Winarto, 

2008: 3). Kualitas layanan yang sempurna  dapat tercapai apabila  harapan-

harapan konsumen dapat dipenuhi oleh layanan yang diberikan oleh  

perusahaan.  

Konsumen akan membandingkan layanan yang diberikan  perusahaan 

dengan layanan yang mereka harapkan. Jika pelanggan merasa puas, maka 

konsumen akan kembali menggunakan jasa perusahaan dan menjadi 



konsumen yang setia serta  akan menceritakan pengalamannya  tersebut kepada 

orang lain, sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari kondisi 

itu, yaitu mendapatkan konsumen yang loyal yang sekaligus membantu 

promosi perusahaan. Sebaliknya jika pelanggan merasa tidak puas, maka 

konsumen tersebut juga akan menceritakan pengalamannya yang 

mengecewakan tersebut  kepada orang lain, sehingga akan memperburuk citra 

dan eksistensi perusahaan yang akan berakiba  tmenurunnya jumlah pengguna 

produk pada perusahaan.  

Keputusan perusahaan melakukan tindakan perbaikanpelayanan yang 

sistematis merupakan payung yang menentukan dalam menindaklanjuti 

komplain konsumen dari suatu kegagalan sehingga pada akhirnya mampu 

mengikat loyalitasi konsumen (Elu, 2005 dalam Ariyani dan Rosinta, 

2010).Kepuasan pelanggan menjadi parameter penting sehingga bisnis dapat 

terus berkelanjutan.  

Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” merupakan kedai cepat saji 

yang berbentuk modern yang dikemas sedemikian rupa sehingga menarik 

konsumen khususnya kaum muda yang menjadi sasarannya. Roemah 

Macaroni dan Milk ”Roemami” memberikan bukti bahwa memiliki kualitas 

pelayanan yang handal baik dari segi reliability, responsive, assurance, 

tangible, empathy hal tersebut merupakan faktor kunci dalam memuaskan 

pelanggan. Kepuasan pelanggan dapat dimenangkan dari kecerdikan untuk 

selalu memberikan persepsi nilai (perceived velue) yang tinggi kepada 

konsumen. 

Konsep penilaian atau pengukuran kualitas pelayanan yang pernah 

dikembangkan oleh Parasuman, Zeithaml, dan Berry dalam Sabihaini (2000: 

79) yang dikenal dengan Service Quality (SERVQUAL), terdapat lima 

dimensi kualitas layanan, yaitu: Responsive (daya tanggap), Assurance 

(jaminan), Tangibles (bukti fisik), Empathy (perhatian), dan Reliability  

(kehandalan).  

 



Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 

“PENGARUH KUALITAS LAYANAN TERHADAP KEPUASAN 

PELANGGAN (Studi Pada Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” di 

Surakarta)” 

 

B. Perumusan Masalah  

Dengan melihat latar belakang di atas maka dapat dirumuskan bahwa 

masalah di atas adalah: 

1.  Apakah (Reliability (kehandalan), Responsive (daya tanggap), Assurance 

(jaminan), Tangibles (bukti fisik), Empathy (perhatian) berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen pada Roemah Macaroni dan Milk 

”Roemami” di Surakarta? 

2.  Dari ke 5 dimensi kualitas pelayanan manakah yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen pada Roemah Macaroni dan Milk 

”Roemami” di Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui besarnya pengaruh (Reliability (kehandalan), 

Responsive (daya tanggap), Assurance (jaminan), Tangibles (bukti fisik), 

Empathy (perhatian)  terhadap kepuasan konsumen pada Roemah Macaroni 

dan Milk ”Roemami” di Surakarta 

2.  Untuk mengetahui manakah yang paling dominan pengaruhnya antara 

Reliability  (kehandalan), Responsive (daya tanggap), Assurance (jaminan), 

Tangibles (bukti fisik), Empathy (perhatian) terhadap kepuasan konsumen 

pada Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” di Surakarta. 

 
  



D. Kerangka Pemikiran  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.  

Kerangka Pemikiran 

 

Dimensi kualitas pelayanan yang meliputi Reliability, Responsive, 

Assurance, Tangible, Empathy menjadi prioritas terpenting dalam 

pengelolaan terhadap munculnya kepuasan konsumen.  Dalam 

pelaksanaannya kualitas pelayanan dapat berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan dalam memperoleh pelayanan yang diinginkan.  

Untuk dapat mengetahui besarnya pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pelanggan akan dianalisis dengan menggunakan alat 

analisis yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,  uji 

regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R 2).  

 

E. Hipotesis 

1.  Diduga Reliability (kehandalan), Responsive (daya tanggap), Assurance 

(jaminan), Tangibles (bukti fisik), Empathy (perhatian) berpengaruh secara 

Reliability 

Responsive 

Empathy 

Tangible 

Assurance Kepuasan Pelanggan 

AnalisisData : 
1. Uji Validitas   
2. Uji Reliabilitas 
3. Uji Asumsi Klasik  
4. Regresi Linear Berganda 
5. Uji t 
6. Uji F  
7. Koefisien Determinasi (R2)  



signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Roemah Macaroni dan Milk 

”Roemami” di Surakarta 

2.  Diduga Reliability (kehandalan) yang paling berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen pada Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” di 

Surakarta  

 

F. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data dan sumber data yaitu data primer. 

Data primer merupakan data aktual yang didapat langsung dari proses 

penelitian wawancara langsung mengenai keadaa n Roemah Macaroni dan 

Milk ”Roemami” di Surakarta  

 

G. Data dan Sumber Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas tiap item pertanyaan dilakukan dengan 

menghitung korelasi person product moment antara skor item dan skor 

total. Hasil uji validitas angket dengan menggunakan program SPSS 

16.00  for Windows adalah sebagai berikut : 

Nilai rtabel untuk sampel taraf signifik ansi 0,05 adalah 0,195. 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang 

reliability , responsive, assurance, empathy dan Tangible adalah valid, 

karena nilai rxy lebih besar dari r tabel (0,195).  

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dengan cara menghitung Cronbach’s Alpha dari 

masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Hasil uji reliabilitas  

masing-masing variabel reliability, responsive, assurance, empathy 

dan Tangible menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih dari 0,6. Oleh 

karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen penelitian ini bisa 

dikatakan reliabel / handal.  

 



2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam 

penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 

b. Uji Multikolinearitas.  

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 

berada sekitar 1 sampai 10, demikian juga hasil nilai tolerance 

mendekati 1 atau diatas 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan juga 

model regresi ini tidak terdapat masalah multikolinearitas.  

c. Uji Heterokedastisitas. 

Berdasarkan hasil semua variabel bebas menunjukkan nilai p 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua 

variabel bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.   

3. Analisa Regresi Berganda (Multiple Regression) 

Analisa ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel-variabel reliability, responsive, assurance, tangible dan empathy 

terhadap kepuasan pelanggan. Dengan menggunakan program SPSS versi 

16.00 koefisien regresi yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah : 

Y =  0,379 + 0,164 X1 + 0,175 X2 + 0,217 X3 + 0,335 X4 + 0,435 X 5  

Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 

1) Konstanta bernilai sebesar 0,379 berarti apabila variabel reliability, 

responsive, assurance, tangible dan empathy konstan (0), maka 

kepuasan pelanggan yang dicapai sebesar 0,379. 

2) Koefisien regresi reliability sebesar 0,164 berarti apabila reliability  

naik sebesar satu-satuan, maka kepuasan pelanggan akan naik sebesar 

0,164 dengan asumsi responsive, assurance, tangible dan empathy 

konstan 

3) Koefisien regresi responsive sebesar 0,175 berarti apabila responsive 

naik sebesar satu-satuan, maka kepuasan pelanggan akan naik sebesar 



0,175 dengan asumsi reliability , assuran ce, tangible dan empath 

konstan 

4) Koefisien regresi assurance  sebesar 0,217 berarti apabila assurance 

naik sebesar satu-satuan, maka kepuasan pelanggan akan naik sebesar 

0,175 dengan asumsi reliability, responsive, tangible dan empathy 

konstan 

5) Koefisien regresi tangible  sebesar 0,335 berarti apabila tangible naik 

sebesar satu-satuan, maka kepuasan pelanggan akan naik sebesar 0,335 

dengan asumsi reliability, responsive, assurance, dan empathy konstan 

6) Koefisien regresi empathy sebesar 0,435 berarti apabila empathy naik 

sebesar satu-satuan, maka kepuasan pelanggan akan naik sebesar 0,435 

dengan asumsi reliability, responsive, assurance, dan tangible konstan 

4. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 

1) Uji pengaruh variabel reliability (X1) terhadap kepuasan pelanggan (Y) 

adalah sebagai berikut : 

Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (2,305 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa reliability mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan atau karena t.sig (0,023) 

lebih kecil dari 0,05 (? ) maka secara signifikan reliability berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

2) Uji pengaruh variabel responsive (X2) terhadap kepuasan pelanggan 

(Y) adalah sebagai berikut : 

Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (2,666 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa responsive mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan atau karena t.sig (0,018) 

lebih kecil dari 0,05 (? ) maka secara signifikan responsive 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  



3) Uji pengaruh variabel assurance  (X3) terhadap kepuasan pelanggan 

(Y) adalah sebagai berikut : 

Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (3,005 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa assurance mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan atau karena t.sig (0,003) 

lebih kecil dari 0,05 (? ) maka secara signifikan assurance berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

4) Uji pengaruh variabel tangible (X4) terhadap kepuasan pelanggan (Y) 

adalah sebagai berikut : 

Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (2,382 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa tangible mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan atau karena t.sig (0,019) lebih 

kecil dari 0,05 (? ) maka secara signifikan tangible berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

5) Uji pengaruh variabel empathy (X5) terhadap kepuasan pelanggan (Y) 

adalah sebagai berikut : 

Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (3,180 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa empathy mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan atau karena t.sig (0,032) lebih 

kecil dari 0,05 (? ) maka secara signifikan empathy berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  

5. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel reliability, responsive, assurance, tangible dan empathy secara 

bersama-sama terhadap kepuasan pelanggan (Y). Hasil uji diketahui 

bahwa Fhitung >  Ftabel (78,776 > 2,53), maka Ho ditolak, Berarti secara 

bersama-sama variabel reliability, responsive, assurance, empathy, 

tangible berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  

6. Koefisien Determinasi (R2) 

Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi Y 

yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa 



besar pengaruh antara variabel reliability, responsive, assurance, tangible 

dan empathy terhadap kepuasan pelanggan.  Hasil diperoleh Adjusted R 

square (R2) sebesar 0,797, berarti  variasi perubahan variabel Kepuasan 

Pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel reliability, responsive, 

assurance, tangible dan empathy sebesar 79,7%. Sedangkan sisanya 

sebesar 20,3% dijelaskan oleh va riabel lain diluar model.  

 

H. Kesimpulan  

Dari hasil analisis tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Uji Regresi Linear Berganda  

Y = 0,379 + 0,164 X1 + 0,175 X2 + 0,217 X3 + 0,335 X4 + 0,435 X5  

Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 

Konstanta bernilai sebesar 0,379 berarti apabila variabel reliability, 

responsive, assurance, tangible dan empathy konstan (0), maka kepuasan 

pelanggan yang dicapai sebesar 0,379, sedangkan koefisien regresi 

reliability sebesar 0,164, koefisien regresi responsive sebesar 0,175, 

koefisien regresi assurance sebesar 0,217, koefisien regresi assurance 

sebesar 0,217, koefisien regresi tangible sebesar 0,335, koefisien regresi 

empathy sebesar 0,435. Hal ini berarti hasil regresi dari variabel reliability, 

responsive, assurance, tangible, dan empathy berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan.  

2.  Hasil uji t diperoleh variabel reliability diketahui Ho ditolak t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,305 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 

reliability mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan karena t.sig (0,023) lebih kecil dari 0,05 (? ), variabel 

responsive diketahui Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (2,666 > 

2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa responsive mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan karena t.sig (0,018) lebih 

kecil dari 0,05 (? ), variabel assurance diketahui Ho ditolak t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,005 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 

assurance mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 



pelanggan karena t.sig (0,003) lebih kecil dari 0,05 (? ), variabel tangible 

diketahui Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (2,382 > 2,000) maka 

hal ini menunjukkan bahwa tangible mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan karena t.sig (0,019) lebih kecil dari 0,05 (? ) 

dan variabel empathy diketahui Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel 

(3,180 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa empathy mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan karena t.sig 

(0,032) lebih kecil dari 0,05 (? ).  

3.  Hasil uji F diperoleh Fhitung >  Ftabel  (78,776 > 2,53), maka Ho ditolak, 

Berarti secara bersama-sama variabel reliability, responsive, assurance, 

empathy, tangible berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  

4.  Hasil analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh Adjusted  R square (R2) 

sebesar 0,797, berarti  variasi perubahan variabel kepuasan pelanggan 

dapat dijelaskan oleh variabel reliability, responsive, assurance, tangible 

dan empathy sebesar 79,7%. Sedangkan sisanya sebesar 20,3% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa faktor yang paling 

dominan dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah empathy, hal 

ini dikarenakan empathy mempunyai nilai thitung sebesar 3,180 dibanding 

dengan variabel yang lain yaitu reliability sebesar 2,305, responsive 

sebesar 2,666, assurance sebesar 3,000,  tangible sebesar 2,382. Ini 

membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan ”diduga Reliability 

(kehandala n) yang paling berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada 

Roemah Macaroni dan Milk ’Roemami’ di Surakarta” tidak terbukti 

kebenarannya, karena ternyata yang paling dominan adalah empathy. 

 

I. Keterbatasan Penelitian 

1.  Keterbatasan penelitian ini pada jumlah sampel yang diteliti yaitu 

sebanyak 100 responden.  



2.  Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu hanya kualitas 

pelayanan yang meliputi reliability, responsive, assurance, tangible dan 

empathy dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan.  

3.  Penelitian ini terbatas pada satu tempat yaitu hanya Roemah Macaroni dan 

Milk ”Roemami” di Surakarta.  

 

J. Saran 

1.  Bagi Roemah Macaroni dan Milk ”Roemami” di Surakarta diharapkan 

dapat meningkatkan segi kualitas pelayanan karena kualitas pelayanan 

merupakan dampak dari kepuasan pelanggan.  

2.  Bagi Roemah Macaroni dan Milk di Surakarta diharapkan dapat 

mempertahankan kepuasan pelanggan dengan memahami serta berupaya 

memenuhi harapan sesuai dengan selera konsumen. 

3.  Bagi penelitian mendatang diharapkan menambah variabel tidak hanya 

kualitas pelayanan dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan.  
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